Laz:ar Belakang

' . Sebuah badan

- pengendali keamanan bu-

- atan PBB yang belum
lama. ini kembali dibentuk tam-

paknya sudah ridak asing lagi bagi -

masyarakat di Lebanon. Pasalnya,
eskalasi konflik yang terjadi di
Lebanon telah didahului oleh pe-
nempatan pasukan perdamaian
PBR khusus untuk Lebanon. Di-
namika konflil yang terjadi di
Lebanon sungguh bisa dikatakan
cukup luar biasa. Sejak awal, Leba-
non memang seolah-olah menja-
di arena konflik. Untuk pertama

‘kalinya permusuhan sengit muncul sete-

lah Tsrael melakukan tindakan unilateralnya

di wilayah selatan Lebanon. Atas dasar

_resoiusi Dewan Keamanan 425 dan 426

tahun 1978, PBB. membentuk sebuah

_ badan pengendali keamanan khusus un-

tuk kawasan Lebanon ini. Badan terse-
but dinamakan dengan UNIFIL (Unized
Nations Interim Forces in Lebanon). Pasu-
kan yang terdiri dalam UNIFIL ini pada
mulanya berjumlah 1.989 pasukan infan-
teri, yang tentunya didampingi oleh se-
dikitnya 50 milirary observers darit UNTSO
(United Nations Truce Supervision Orga-
nizarion) dan juga didukung oleh 100




_ v : "_3__"Belum 13.ma,_-_
o ’_.'-".j:'musuhz_n mélezus kembah d1 kawa—f_'_
- san pcrbatasan Israei dan Lebanon

'_ 'Ka_h ini, Israel d;wakih olch EDF dan 3
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o _-_;pcrsoml masyamkat s;tpzi mtemasm-_

_"nal da,n 305 masyaral{at sxpﬂ 10!{31 L

mun sayangn}ra serangan i ndak_,

_banyak meiumpuhkan eksmtepsz lew_.iff

e :boﬂah tetapl justm sebatas meng—'ﬁ-_'.'-

Namun denlklam, ke}adlan tersebut v
“kat- szp;i dz Lebanon, khususnya dr e
'_Beirut dan Lebanon Selatan Penstl—“:f'_" o
wa. kei«:erasan ini banyak menelan:f';

_merupakan ke}adaan awal yang pada

g dekade 1970 -an pemah ezla_ngsung :

lawaﬁnya adalah pejuang militan, Syiah
di Lebanon, Hizbollah. Pertentang—
an antara Ledua belah pihak ini
" memicu munculnya pertempuran di
perlintasan g garis biru (BlueLine), atau
merupakan garis yang ditentukan oleh
PBB untuk wilayah non-violent. Hiz-
bollah ‘meluncurkan beberapa roket
ke arah IDF.(Isrzeli Defense Forces)
dan mereka juga melintasi perbatas-
an untuk berperang dengan pasukan
patroli Israel dan menangkap sedikit-
nya dua pasukan patroli IDE Israel
merespon dengan melakukan serang-
an-darat, air, dan udara terhadap
lokasi-lokasi yang disinyalir merupa-

lrzan: basis keberadaan Hizbollah, Na-

1 Nicoletra Pirozzi, “UN Peacekeeping in
Lebanon: Europe’s Contribution”, dalam
European Security Review, (IS1S Europe,
No.30, 2006}, him. 1. Diakses dari si-
tus heep://www.isis-europe.org/frp/
Download/ESR30.Lebanon.pdf, pada
hari Sabtu 5 Mei 2007, pukul 00.33
WIB.

'Z-I.korban yang mayorltas merupakan'j-"--'.’
'_ 'masyamkaz mpﬂ 2 g

Bebempa kalangan beranggapan, bahwa
kasus ini berawal pada sebuah sengms_:
keta kultural’ yang secara ‘historis
melekat pada masyarakar Yahudi dan
masyarakat Muslim. Namun demikifl
an ada juga yang beranggapan bahwa
kondisi tersebut merupakan buah dari
benih kebencian lama (ancient batred)
yang mungkin saja secara politis tum-
buh pada masyaraka: Timur Tengah

secara urun-temurun,

Memang hingga saat ini, stabilitas
secara keseluruhan belum dapart ter-
wujud bagi sirkumstansi kedua be-
lah pihak vang bertikai. Padahal, se-
bagaimana kita ketahui, PBB telah
melaksanakan kewajibannya sebagai
pemegang wewenang pasukan penja-
ga perdamaian di wilayah Lebanen
ini. Di sinilah pertanyaan besar yang
akan berusaha digali pada studi ini.

2 Jbid, him. 3




» S u hai yang men)adl comem bagz
§ ::_”-penuhsan_makaiah ini adalah menge-

R ;k'...b(.grhaSIIQ-n Yang

S ___chrznh .oleh. UNIFIL jru sendl-"'_
:'":“ Mal-:aiah 1111 .afkan berusaha men- E

R 'Pasukan Peﬂ}aga perdamalan dl Sua' :

"'-_tu lokasi konﬂlk Kemudxan dengan
_ membemkan penyajlan secara deskr1p~
“tif; makalahsini- Juga akan melaku-

'-kan evaluasi terhadap freatment yang

dilaksanakan oleh UNIFIL di Leba-

non: dengan prm51p prinsip ‘urama

pasukan. penjaga perdamaian., .

. Dengan 3§.menyajikan studi deskripuf
' _"'H;ajléiﬁ-':zpro_ses pelaksanaan misi pasu-
"Eﬁﬁi}éﬂjég& perdamaian PBB (peace-
kéépffzg forces) di Lebanon, penulis
ingin melakukan evaluasi terhadap
proses pelaksanaan misi itu sendisi.
Pengaitan kepada prinsip-prinsip u-
tama dalam ‘sebuah operasi penjaga
perdamaian akan menjadi motif yang
dominan pada studi-ini. Di sini,
penulis ingin mengajak untuk meng-
gali mengapa misi pasukan penjaga
perdamaian PBB di Lebanon (UNI-
FIL) tidak mampu menyelesaikan
konflik yang meletus di antara ke-
dua-belah pihak yang bertikai? Pe-
nulis, dalam hal ini, juga ingin men-
cermati kekurangan yang ada pada

E -Kerangka Konsep

ng séharusnya men}adl dasar_'
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. '.berbagai mckamsme UNPKO ( Umted .
_ sztzom Peacekeepmg Opemtzon)

Konsep yang mgm dzpaparkan untuk-

: '_-membantu mernahamx studi ini ada— 3
ah- mengenax Resoiusx Konﬂlk it sen— -

diri. Resolusi Konflik berawal dari me-
mahami apakah:yang dimaksud de-
ngan konflik it sendiri. Konflik ber-
artl sebuah persengkeraan atau perti-
kaian anrara dua pihak atau lebih yang
mana pihak-pihak tersebut memiliki
kepentingan yang berbeda-beda, na-
mun sayangnya apa yang mereka pe-
rebutkan biasanya merupakan satu hal
yang sama dan merupakan sesuatu
yang sangat jarang. Sedangkan Reso-
lusi Konflik sendiri menurur Wal-
lensteen merupakan sebuah situasi
sosial, di mana kedua belah pihak yang
bertempur (armed), mendasarkan pada
kesepakatan damai (voluntary agree-
ment) berupaya menghentikan keri-
dakcocokan (incompatibilities) mereka
dan bersedia untuk melakukan gen-
catan senjata atas pertikaian yang te-
lah dilakukan saru sama lain. Defi-
nisi Wallensteen ini mencirikan sebuah

3 Peter Wallensteen, Understanding Conflict
Resolution: War, Peace, and the Global Sys-
temn, (London: Sage, 2004), hlm. 50.




untuk i

i _'-_}uk_kan sebuah kemajuan bagi fokus_'

2 'pcrmasala_han ini. Kedua pzhak telah
| '_'bertanggungjawab pada kesepakata.n

: ':kan berbagau kesepakatan faiy sendm _

Keudakcocokan sebagaumana yang
discbut sebelumnya bisa diidentifi-
kasikan sebagal ketidakmampuan
‘untuk: mempcrtemukan tuntutan (de-
mands) dari’ kedua belah pihak® yang
bertikai pada saat yang sama, ‘meng-
ingat kererbatasan‘sumberdaya yang
sedang chpercbutkan Co

Sejak kehadlrannya di tahun 1945,
PBB menjadi satu-satunya badan
dunia yang bertanggungjawab secara
langsung dalam mengawal proses per-
damaian dan keamanan di dunia.
Penyusunan Piagam PBB-pun (UN
Charter) didasarkan padae prinsip-
prinsip pengupayaan stabilitas kea-
manan dan perdamaian di dunia. Oleh
karena itu tidak heran jika kemudi-

| i ": - titusi :'PBE" tersebut:
'- '_--_(agreement) Kond151 1m tentumenun- - °

PBE mengkhususkan pelan ini de—'._-__"- -
' ngan uga benmk “utama. Ketzganyaj

adalah’ penczptaan kedamaian (pezzce—l'_:'-

| makzng) penjagaan terhadap keaman-
‘an (peaceke@mg) daﬂ pembangunanm_ .

kedamaian (peace—éuz[dmg) (ke depan,
istilah asli ‘akan digunakan). Peace-
m.zkmg merupakan suatu usaha di-
plomaris uatuk mengciola atau me-
nyelesaikan suatu konflik dan pezce-
building merupakan usaha untuk
melakukan stabilisasi trerhadap dae-
rah konflik serelah konflik iru sendi-
ri dapat ‘diredam oleh mekanisme
peacemakmg, khususnya - dengan
membentuk atau memperkuat insti-
tusi nasional YRS ada '

4 - Emel Osmangavu"oéiiu, Chaﬂenges to
United Nations Peacekeeping Operations
in The Post-Coldwar Era”, dalam Percep-
tions: Journal of International Affairs, (Vol.
1V, No. 4, Desember 1999 - Januari
2000), him. 1. diakses dari situs hep://
www,sam.gov.tr/perceptions/Volume4/
December1999February2000/cavusoglu.
PDE pada hari Sabtu, 2 Juni 2007, pu-
kul 11.23 WIB.




~militer dalam arti yang Sesungguhnya -
o (enﬁ;rcemerzt of pawer) yang rentu saja

Wllayah konfhk 3 Secara umum  keha-

diran peace/eeepmg opemtzom ini ber-
landaskan pada Piagam PBB pasal 6
dan pasal 7+ Pasal 6 mencakup kese-
diaan untuk melakukan penyelesaian
senokc{a (yalunm;y settlement of dis-
putes) sedangkam pasal 7 mencakup tin-
dakan penegakan i{éamananny_a (enforce-
ment action). Karena dalam konteks
peacekeeping terdapar tiga unsur seperti
yang telah dijelaskan pada bagian di
atas, maka kedua pasal ini cukup re-
presentatif untuk mengawal proses
peacekeeping itusendiri. Oleh karenanya
Dag Hammarskjsld, yang pada saat
itu menjabar sebagai sekerrtaris jenderal
PBB, meletakkan operasi keamanan
PBB di antara dua pasal ini atau dise-
butnya sebagai “pasal enam setengah”.

Karena merupakan suatu program yang
tidak diikuti dengan landasan kons-
titusional yang tidak cukup jelas (pasal

5 Ibid.
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enam setengah) maka proses pc—:mba»j;._. :
._'ngunan secara oro“amsasmnal cian 8-
- truktural pun. dilakukan meiaiui rne—_.-';

' '-_mun tanpa mengerahkan kekuatan_' 'kanlsme preseden Artmya pemba—;f

ngunan secara internal dalam UN-PKO .

) (Umted Natzom Peczce/eeepzrzg Opem-_} o
e rakan s oleh PBB- - sions). sendm dlIakukan pada. saai:};-:}
= --"f-_'untuk menjaca atau mengcmbahkan_': : "

~kondisi keamanan dan kedamamn il B - EEEES *

: berlangsungnya mls;, mm mereka '

Sejarah Konflik di Lebanon .
Setelah masa pendudukan Perancis.
untuk mendirikan negara kristen di.
wilayah Timur-tengah yang dimulai
pada tahun 1920, Lebanon akhirnya-
mendapatkan kemerdekaannya pada
tahun 1941. Negara ini terdiri dari
empat suku-religius yang dominan.
Keempatnya yakni Syiah, Sunai (Mus-
lim), Druze, dan Maronite (Kristen).
Sistem politik yang ada di negara ini
pun berbasis pada keagamaan. Dis-
tribusi kekuasaan pada mulanya di-
bagi-bagi secara merata kepada ke--
empat suku dominan yang ada di
Lebanon. Hingga saat ini rernyata
sistem tersebut masih digunakan dan
dianggap sebagai sistem yang paling
tepat bagi negara tersebut.

Keterlibatan Lebanon dalam konflik
berkepanjangan di Timur-Tengah ber-

awal dari kekalahan Palestina dari




__Israel tahun 1948 yang mengakxba{— 3
o kan demsnya pengungsi dari Palestina
ke Lebanon. Dari. sinilah tensi poi;.—'
ik mulai memngkat Munculnya ber- -
bagai tekanan’ dari- negara: mushm
e Timur-Tengah 1amnya, yal{m Surizh

/ ¢51r, untuk mengajak Lebanon

_ masu dalam® kclompok negara'f-Pan—' :
o _:_;:Arabisme mcmbuat sang Prcs1dcn
Lebanon yang: keberulan pada saat itu

'berasai darl: kefompok Kristen Kha-
‘watir dan  sesegera: mendatangkan
pasukan bantuan dari Amerika Seri-
kat: untuk mencegah hal hal yang
udak dnngmkannja : :

Eskalasi konﬂik "semakl_n meningkat
setelah Lebanon menjadi tempat ting-
gal baru bagi PLO (Palestine Liberation
Organizarion), setelah PLO diusir dari
Yordania pada tahun 1970. Kehadiran
PLO ini ditengarai merusak kedaulat-
an Lebanon sendisi. Selain itu, PLO
juga dianggap sering turut campur
dalam permasalahan mekanisme peme-
rintahan di Lebanon. Dari sinilah ke-
kerasan mulai muncul. Israel yang sa-
ngat anii terhadap Palestina juga gen-
car melakukan serangan ke Lebanon
sebagal wujud perlawanannya terhadap
PLO. Di sini pula timbul kegelisahan
dari kaum kristen Phalangist yang
menuntut kepergian kaum Palestina
dan Lebanon.

e _f_"_-}URNA?L-(':siCLL':-voi.fm’/]U'miAGUsms:zbw :iNo'.x_is_ L gy

.Konﬂik internal (czwl wzzr) kemudxef_ o
Can timbul setelah kaum Phalangistf.-_"-i
mcmbunu?n 27 Warga Slpl}. pada se- -
‘rangan teror terhadap bus umum:! 6

-.:'--Se:angan ini: muncul lantaran kaum'.__-’..'_
'-Phalangist mencurigai adanya upaya'_-“_'--
: pembunuhan terhadap pemlmpmnya
- Akhirnya Suriah pun turut campur
~ dalam permasalahan ini denvan mak-

sud untuk’ menyelesazkan konfhk
internal ‘di kawasan' Lebanon. pada =
tahun 1976. Namun demikian, ke- :
hadiran Suriah di Lebanon ‘bukan- -

nya menyelesaikan konflik, tetapi

justru ‘memperluas konflik yang se-

lama ini ‘terjadi.: Kehadiran Suriah

ternyata juga memiliki kepentingan
untuk berinisiasi dengan PLO di
Lebanon. Kondisi ini menyulut ke-
khawatiran Israel atas adanya kons-
pirasi antara PLO dan Suriah. Akhir-
nya, tanpa pikir panjang pada tahun
1978 Israel menginvasi Lebanon;
khususnya pada daerah Selatan Leba-

non hingga daerah sungai Litani.”

Kondisi inilah yang kemudian me-
nyita inisiasi dari Dewan Keamanan

6 International Crisis Group, Conflict His-
tory: Lebanon, diakses dari situs heep://
www.crisisgroup.org /home/index.
cfm?id=38188=1, pada hari Kamis, 3
Mei 2007, pukul 23.57 WIB.

7 Tbid.




:P'BB"'iin'tuk inengeluéfkan Resolusi.
o :Dewan Keamanan no. 425 pada tang—-'
.'gal 19. Maret 1978. resolusi ini me-
'_'.'mzhki }argon menghormat; mtegn—
tas teritorial; kedaulatan; dan kebe-
' _':{.-‘basan pohtlk di Lebanon serta’ da=
.:Iam pomsmya yang telah -dlakui da— :

an permusuhan aias tmdakan mxhter.

EIsrael dan: penankan mundur pasu-
kan Isracl:diLebanon sesegera mung-
kin. 8 Resolu31 inilah . yang kemudian

menjach rahim bag1 lahirnya UNIFIL

_ (United Nations - Interim -Forces in
- Lebanon). Penugasan PBB terhadap

pasukan -penjaga perdamaian ini a-
dalah ‘untuk mengawasi dan mene-
kan pihak yang menginvasi, yakni
Israel, untuk segera menarik kemba-
li pasukannya dari tanah Lebanen. -

Namun demikian keberadaan pasu-
kan ini udak banyak membantu dan
tidak menghentikan agresivitas pasu-
kan Israel di Lebanon untuk terus
memburu warga Palestina. Invasi ini

8 Tim Youngs dan Claire Taylor, Research
Paper 07/08: The Crises in Lebanon,
(United Kingdom: International Affairs
and Defence Section — House of Com-
mon Library, 2007), hlm. 12. Diakses
dari situs htep://www.parliament.uk/
commons/lib/research/rp2007/rp07-
008.pdf, pada hari Jumas, 1 Juni 2007,
pukul 02.30 WIB.

-layah ini ‘sekaligus mendul{ung ter-
'. plhhnya presu:len darz kalangan kris-
“ten yang cendelung memiliki- kede—::";
'katan tersendiri: dengan kalangan I-
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' Justru meluas pada tahun 1982 In—;' -
~ vasiini dlfokuskan pada Wzlayah barar
Beirut yang dltengarat banyak dltem—-;. '
k pau oleh warga. muslim. Maksud:

-utamanya sebenarnya adalah untukgf-

.mengusu masyarakat mushm di: 'w o

srael. Keganasan dsracl ini kemudian
berusaha ditangani kembali dengan
datangnya pasukan multinasional
(Multi National Forces) dari Perancis,
Italia, dan Amerika Serikat. Pasukan
ini, menurut sumber diberi nama
MNE sehingga tidak begitu jelas
apakah kehadiran pasukan ini meru-
pakan kelanjuran dari UNIFIL yang
pada tahun 1978 gagal meredam
konflik di kawasan tersebut. Namun
sebagaimana pasukan yang tergabung
pada UNIFIL, pasukan multinasio-
nal ini juga gagal meredam konflik
antara Israel dan Lebanon ini. Pasu-
kan gabungan ini justru menjadi
korban atas kekerasan bersenjata yang
terjadi. Sedikitnya 241 pasukannya
tewas atas peledakan bom di markas
militernya dan hal inilah yang me-
micu penarikan kembali tentara-ten-
tara ini dari wilayah konflik.?

9 1bid.
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- -Secaia umlateral kemudian Israei me~

' Hizboﬂah yang ditengarai bezbasm di
negara: Iran. Pertikaian ini berakhlr
seiring. dengan. flukruasi konﬂiknya
sendiri mulai dari tahun 1990 hing-
ga tahun 2000 pasukan Isracl-mena-
rik dirinya ‘sendiri. Pasukan Suriah
juga sedikit demi sedikit hingga pun-
caknya pada tahun 2005 ditarik dari
teritorial Lebanon /
Namun demikian, konﬂik kembali
meletus pada 12 Juli 2006 setelah
pejuang militan muslim Hizbollah
membunuh delapan dan menculik dua
tentara Israel. Israel tidak pandang
bulu, dengan membabi-buta kemba-
li menyerang daerah selatan Lebanon
sebagaimana daerah yang ditengarai
banyak kelompok muslim Syiah. Sa-
yahgnya, sasaran yang dituju Israel
tersebui juga merupakan infrastruk-
tur ekonomi bagi masyarakart sipil di
Lebanon. Konflik ini kemudian me-
luas dan hingga saat ini cukup me-
nyita perhatian di dunia.

Laﬂgkah Strategls Resoiusn

 narik kembali- pasukannya pada ta- _.'._17@1 dan UNIHL ey
_"hun 1985 Namun ini. bukan beraru :

" '_'akhzr bag1 Lkonflik - yang seiama 1n1_

_-."_tciah bcihembus Israel tetap: mens
_'dukung kchadlran ‘CSLA (Cbrzstzzznzf_' ;

o ...”_.;:'.Le’éd??(?ﬂ Army) dalam pe«l_-

FAE ranny*a sebagzu pemberontak untuk

Serangan yang dﬁakukan oleh H_&z— e
bollah dmilai oleh PM. israel sebagai i
tindakan’ peperangan {act of was).
'Aklbatnya serangan. daxat, laut, dan
udara dilancarkan Tsrael untuk mene{ e
© melawan pe}uang militan muslim- kan pasukan lebollah dii Lebanon !
: Serangan ini pua. dzrespon cukup ke?_ '

ras oleh kalangan militan Hizbollah,

yang akhirnya --fneiuncurkan 4.000

roketnya. Selama satu bulan lebih ber- -
langsungnya konflik ini, diperkirakan .

sebanyak 1.200 masyarakatr Lebanon
meninggal dunia, dan lebih dari 4.000
warga terluka. Sebagian besar dari

mereka adalah masyarakat sipil dan

juga anak-anak: Israel sendiri kehilang-
an 117 pasukannya dan 43 warga si-
pil. 1.500 warga sipil Israel terlulka,
dan 33 di antaranya menderita luka
berar. Namun demikian, operasi mi-
liter Israel ini memunculkan klaim
bahwa telah ada 400 sampai-500 pe-

juang Hizbollah yang tewas.10

Auas dasar terus berjatuhannya korban
dari kedua belah pihak, PBB kemu-
dian memutuskan untuk mengeluar-
kan Resolusi Dewan Keamanan PBB

10 Tim Youngs dan Claire Taylor, Loc. Cit.,
him. 26.
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_no 1701 Resohm ini utarnanya di— :

. ;keluarkan untuk mengakhm pertem-
- puran antara Hizbollah dan pasukan
* militer Isracl di. Wllayah perbatasan
.Sctidaknya ada lima elemen utama

' -ﬁdalam rcsolu51 ini:terkaic. dengan u-

paya. PBB dalam men0kampanyekan

: "'.:-"-re_ 1u51 konﬂlk d1 kawasan ini. HYang_:.

: pertama adalah upaya melakukan m0-
nitoring di-kawasan selatan Lebanon
oleh"UNIFIL bersama-sama ‘dengan
tentara pemerintah Lebanon terhadap
pelaksanaan penghentian permusuhan
(cés;éffpfz_-of hosrilities) khususnya da-
lam proses gencatan senjata yang di-
lakukan oleh militan Hizbollah dan
penarikan mundur atas penempatan
pasukan Israel di kawasan Lebanon
selatan sesegera mungkin.

Elemen yang kedua adalah Dewan
Keamanan mendelegasikan kepada
UNIFIL, berdasarkan pada kesepakat-
an pemerintah Lebanon sebagaimana
yang disampaikan kepada Dewan Ke-
amanan PBB pada 6 Agustus 2006,

11 Dayton Model United Nations Confer-
ence, a4 Note on Security Council, sebuah
acuan yang digunakan oleh UNSC scba-
gai prioritas misi rahun 2007, (DAY-
MUNC, 2007), him. 8. Diakses dari si-
tus heep://www.sinclair.edu/organiza-
tions/modefun/pub/2007_bgg_d_sc.
pdf, pada hari Jumar, 1 Juni 2007, pu-
kul 02.01 WIB.

bahwa jumlah maksimum pasukan -
yang diperbantukan kepada peméfiﬁi_-
 tah Lebanon berjumlah'15.000 pasu-
kan.12 Ada pun tugas-tugas. UNIFIL._

yang ditetapkan oleh Resolusi 1701

adalah mengawasi pelaksanaan peng-
_hentian permusuhan (cemzrzon of ¥ /9- .
tzlztzex) ‘membantu menjamin akses_'
kemanusiaan terhadap masyarakat si-.

pil dan masyarakat yang menjadi bu:

angan (displaced person), membantu
tentara resmi pemerintah Lebanon di
wilayah selatan, serta membantu pe-
merintah resmi Lebanon untuk meng-
awasi wilayah perbarasan dari kemung-
kinan masuknya berbagai senjata ile-
gal yang dicurigai dapat digunakan
oleh akror-aktor non-negara yang me-
ningkatkan tensi konflik di Lebanon.

Yang ketiga adalah PBB mendesak
Pemerintah Israel dan pejuang Hiz-
bollah unruk melaksanakan gencatan
senjata yang permanen dengan mela-

12 UN Security Council, Security Council
Calls for End to Hostilities Between
Hezbollah, Israel, Unanimously Adopting
Resolution 1701 (2006): Permanent
Ceasefire to be Based on Creation of Buffer
Zone Free of Armed Personnel Other Than
UN, Lebanese Forces, (New York: Depart-
ment of Public Information- UNSC,
2006). Diakses dari situs hp:/fwww.un,
org/News/Press/docs/2006/s¢8808.
doc.htm, pada hari Sabru, 5 Mei 2007,
pukul 00.46 WIB.
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_ -kukan pcngembaiian senjata—scn)ata ;

S :peran g kepada kea.daan semula Sela«-
inita pelaksanaan Taif Accord dalam'
Arti yang: sepenuhn}fa harus's secvera di-

- jiaksanakan olely pzhak—pihak yang di-

: --jsebutkan dalam perjanjxan tersebut 13-

'--.:Yang keempat adaiah DK-PBB. me-;-i-*
| '_mmta kepada Sekertans }enderal un- -

tuk membantu mencntukan batas
yang }eias antara Lebanon dan Israel
sebagal upaya }angka pan)ang tintuk
mengatasi konflik berkepanjanga.n ini.
Kemudian DK juga meminta plhak~
pihak yang terkait unrul mengaman—-
kan para ‘tahanan dari kedua belah
pihak. Sedangkan yang terakhir ada-
lah; 'sekalilagi, DK menekankan
untuk mendasarkan misi ini pada
upaya. pencapaian scbuah tindakan
yang komprehensif, menﬁju kedamai-
an yang adil dan abadi.l%.

Resolusi 1701 ini juga mendelegasi-
kan RoE (Rule of Engagement) seba-
gaimana merupakan suatu hal yang

13 T2if Accord merupakan kesepakatan yang
pernah dibentuk pada tahun 1989 me-
nanggapi pendudukan pasukan-pasukan
dari luar Lebanon dengan dara mende-

- sak pihak-pihak tersebut untuk segera
melakukan gencatan senjata dan mening-
galkan teritorial Lebanon.

14 Tim Youngs dan Claire Taylos, Loc. Cit.,
hlm. 30.

cukup Vital bagi 935:.11«:311 yang’ dltu—'f'
‘gaskan’ di iapa,ngan RoE itu sendzn,
"ﬁyang diculis pada paxagraf 12; Reso- :
Tusi DK 1701, memberikan kewe-
‘nangan kcpada UNIFIL bahiwa pa~
sukan’ perdamalan dapat mengambﬂ o
-tlndakan sesual dengan kapasztasnyafi-f' -
: masmg—masmg di Wzlayah pf:m:rnpaz:.f.a,u"f‘E
yang telah dltentukan, mendasarkan
pada tugasnya: untuk memastzkan_
bahwa wilayah- terscbut tidak men-

jadi ruang permusuhan bagi pihak-
pihak yang bertikai, menccgah ada-
nya pengerahan kekuatan milicer,
mehndunrri pexsoml fasilitas, * msta—
lasi, dan perlengkapan UNIFIL, me-
mastikan keamanan dan kebebasan
pergerakan pasukan penjaga perdamai-
an, petugas kemanusiaan, dan tanpa
bermaksud apa pun terhadap kewe-
nangan Pemerintah Lebanon, UNIFIL
juga méiindungi masyarakat sipil dari
tekanan dan kekerasan fisik.1

Evaluasi Pelaksanaan Secara
Prinsipil

Misi ini memang sampai saat ini
belum tuntas. Dinamika konflik te-
rus berjalan seiring dengan proses re-

solust konflik ini. Kehadiran UNIFIL

15 UN Security Council, Loe. Cir.




~ini: belum b;sa dlbllang berhasil ‘me-.
:Eakukan peacefeeqpmg opemtzon secara_

keseluruhan -Ada beberapa hal yang
' secara prmmpﬂ cukup: menank un-

-_tuk diperdebatl\an Setidaianya darz

.._31p utama dalarn UNIFIL dan Reso-

i -"luS}. 1701 telah dapat disxmak Dan "

szmlah }ustru enfom&‘mmt dari’ pasu--
kan perdamaian PBB ini mengalami
kebuntuan. Indikatornya adalah ti-
dak- terhentinya pertentangan yang
s_c:@aki_;i,_rn_e_luas di Lebanon . ... - |

Me_letus_r_iyg konflik pada Juli 2006
yang lalu-merupakan suatu bukri
nyata. bagi kegagalan UNIFIL iru
sendiri. Permasalahannya adalah UNI-
FIL sebenarnya telah rerbentuk pada
tahun 1978 dan belum dibubarkan
hingga saat ini. Jika demikian hal-
nya, lalu bagaimana bisa konflik yang
melerus justru ditandai dengan dilin-
tasinya Blue Line bentukan PBB oleh
roket-roket Hizbollah, sementara pe-
nugasan UNIFIL masih berlangsung.
Lalu apa saja yang sclama ini telah

dilakukan oleh UNIFIL?

Tentu ini akan menjadi preseden yang
tidak baik bagi UNDPKO (United
Nations Depariment of Peacekeeping
Operation). Baik landasan prinsipil a-
raupun pelaksanaannya tidak melalui

: Jl__._I_R_NAL C_SI_C_I_.;.VGI_. ;III[}ULI—AC_}U_STUS -2097 -Na. :1_8_' i

suatu proses rekonseptuahsa51 tentang _'

| dxlakukan oleh UNIPIL cenderung::

merepresentasxkan peran PKO. secara';

tradisional. Penulis sangat bersepakac
- dengan tuhsan Stephen Ryan (daiam :
Tom Woodh()use, _2000) Ryan me~'_.
~nandaskan bahwa satu hal yang, saat:_'

ini sangat diperlukan oleh UNPKO

adalah perlunya peninjanan kembali
terhadap prinsip-prinsip utama PKO.
Kecenderungan PKO unwk séiz_i_iu
melakukan proses pembelajaran ber-
dasarkan preseden sebenarnya tidak
menyelesaikan intisari permasalahan
yang ingin dipecahkan berdasarkan
misi mulia konflik resolusi pada ber-
bagai konstitusi PBB. Permasalahan
besarnya adalah ketika PBB terlalu
percaya terhadap berbagai pengalam-
an operasi PKO pasca-Perang Dingin
ketimbang harus menemukan karak-

teristik yang baru bagi PKO.!°

Celakanya, UNIFIL, berdasarkan pa-
da Resolusi dan RoE-nya juseru
menggunakan prinsip-prinsip yang
sifatnya tradisional. Prinsip tradisio-

16 Stephen Ryan, “United Nations Peace-
keeping: A Matter of Principles?”, dalam
Tom Woodhouse dan Oliver Rams-
botham (et al.}, Peacekecping and Con-
flict Resolution, (Oxon: Frank Cass Pub-
lisher, 2000}, hlm. 29.
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- cara- cala reaktlf bukan proaktlf )
. Empat prm51p pertama, pasukan_

‘penjaga “perdamaian hanya bertugas
untuk melakikan tekanan terhadap
' plhak—pxhak yang’ ‘bertikai secara re-
'presﬂ: ‘serta mengamzzn&an masyara-
kat sipil di kawasan tersebut. Kebi-
jakan yang cenderung reakrif ini tam-
paknya terlalu utopis ketlka diikuti
dengan kata—kata upaya pencapazan
tindakan komprehensif, untuk" me-
wujudkan kedamaian yang kekal dan
abadi”."
bagzumana pun bisa dikarakan cukup

Prinsip-prinsip utama PKO,

tradisional. ‘Ada ‘tiga prinsip utama
yang dilakukan oleh PKO, termasuk
yang juga digunakan oleh 'UNIFIL.
Ketiganya adalah kehadiran PKO yang
didahului oleh kesediaan pihak-pihak
yang bertikai; imparsialitas PKO ter-
hadap pihak yang bertilkai; dan mi-
nimalisasi penggunaan kekuatan mi-

liter, 18

17 16id., hlm. 30.

T ta- "-.;Resolus.i. 1701 sebacraimana yang dl- -
3:_:._'f_'scbutkan pad_ agxan scbclumnya juga
e cenderung meleraklan paradlgma tra-
= ':.'dlslonai daiam bagian pemb kénya,
_ “Permanent Cmseﬁre 20 be’ Ba:ed on
a 1o j"j':Créatzon of Buﬁr Zane Free ofArm
a P mﬁel Otljer Tbam U‘ ; "Lebane
E _'Fbrces” Da_ri' ma besar i
- "‘_.l_yang dllakukan hanyaiah sebatas pada_:_-;_j. _
ya 'UNIFIL hanyalah menghennka_u L
-permustthan saja secara janglka pendek g
.'Sedangkan pembangunan untuk jang: "
’ka panjang sama selali’ tidak chsmg— s

nya “sudah dépat ditebak bahwa upa-_'.'-'.;:

gung dalam resolusi tersebm:, kecuali -
masalah kejeiasan batas Wllayah

Pendekatan yang cénderung reakeif ini
ternyata memang benar-benar jauh
dari penyelesaian substansi permasa-
lahan utamanya. PBB sebenarnya te-
lah memiliki kajian tentang upaya me-
lakukan reformasi bidang ini. Perlu-
asan definisi pegcééeeping pun sebenar-
nya telah menyadari akan pentingnya
kekuatan-kekuatan sipil dalam berpe-
ran pada arena konflik. Militer terbuk-
ti hanya menyelesaikan permasalahan
pada jangka pendek. Pendekatan lain

18 General Assembly, Report of the Special
Committee on Peacekeeping Operations and
Its Working Groups, (New York: United
Nations, 2005), hlm. 6 (paragraf 30),
diakses dari situs heep://unmil.orgfdocu-
ments/cduad9revl.pdf, pada hari Sabtu,
2 Juni 2007, pukul 11.26 WIB.




'.'seharusnya juga dmpayakan untuk__.
""__'.menyelesaikan konﬂlk iru sendiri.
- Aspek ekonomi, sosial, dan budaya_

_.-:mman _tha b1sa mehhat anahsls A—

©oalandi Lebanon _Menurutnya tujuan

ang: mesu'dxcapal dalam kon-

B ]Jamlnan kepada masyarakat atas kea-
manan dan. kebebasan mereka untuk
membangun kembali tempat unggal
_mereka 19 Kchadiran PBB rentunya
_harus dapat menjamin “hal-hal i ini,
Untwuk memperoleh cara tersebut, PBB
dapat melakukan studi historis terha-
dap persoalan tersebut. Dalam kon-
teks ini misalnya, masyarakat Leba-
non selalu menjadi korban aras pepe-
rangan yang dilakukan, sebenarnya
oleh pihak luar. Kegemaran Israel un-
tuk represif terhadap warga Lebanon
setidaknya menjadikan dukungan bagi
rakyat Lebanon terhadap pejuang Hiz-

bollah yang selama ini memerangi I-

19 Augustus Richard Norton, “Lebanon:
Securing Lasting Cease-fire”, sebuah pi-
dato pembukaan yang dibawakan pada
Rapat Dengar Komisi Hubungan Luar
Negeri, (Boston University, 2006) 13
Desember 20006. diakses dari situs heep:/
{www.senate.gov/ ~foreign/testimony/
2006/NortonTestimony060913.pdf,
pada hari Sabtu, 5 Mei 2007, pukul
00.39 WIB.
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srael Namun demlkxan, persoalan 1111_'___

'-Juga berlaku sebahlmya Masyarakat;_'_: _
- (yang merasa tcrtekan oleh’ leboilah -
- _'misainya Keuga aspek ini cukup do- *

akan merasa tertolong kenka PBB me—-"_

= . Iakukan pemndakan terhadap mereka :
o gustus ._Rxghard Norton dalam perso-

Dalam halini, sebenarnya. tidak akan'. :

_"_;menjadz masalah jika PBB. bisa. benar—
: _'}'fbenar merangkul kedua beiah pzhak'_ﬁ;

- .:.'.fhk di Lel:;anon ini sebenam}’a adalah 2 yang bertika‘

Yang dlkhawatxrkan 1alah ketzka ke~
hachran PBB dalam melakukan pen—_
jagaan | terhadap proses. pem’arfrzamn
(peacekeeping) ternyata masih berada
di tengah-tengah kondisi kebenci;in
satu sama lain oleh pihak-pihak yang
bertikal. Oleh karena itu, prinsip¢
prinsip consent of parties pun sah-sah
saja diragukan ketika kehadiran PBB
di wilayah konflik rerap dijadikan
bulan-bulanan dan pertentangan te-
rus berlanjut, seperti halnya yang
terjadi di Lebanon yang telah mene-
waskan beberapa tentara UNIFIL.
Oleh karena ita sebenarnya pende-
katan sipil tampaknya perlu diper-
timbangkan kembali (misal: sosial,
humaniora). Dalam hal ini, PBB
sebenarnya telah membahas perluas-
an peran PKO di lapangan. Hal ini
terkait dengan adanya koordinasi
antara personil militer, kepolisian, dan
jajaran sipil yang bertugas dalam se-

buah PKO. Koordinasi ini difolkus-
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k.an kepada upaya pelaksanaan kcgz— toa
_” atan kemanuszaan dan’ pembangun—- .
U .an. Koordma51 ini dzdeﬁnmikan oieh:;
o _ PBB sebagai “ UN Cz:uzl lezm;j; Co-
: am’mﬂzzo?z s z%e system of interaction,
e mvalw;zg exchange ‘of mﬁfmatzon, -
S _negotz@tzon, de—cmﬂm‘wrz, sl sup-
e parz‘ mzd p!ﬁnﬂmg arall lez)els bez‘wem_ __-’-’ncmul«:an fo;mat ya,ng Lerbaﬂ{ dalamf
military elements and }mmcznzmmzzﬂ |

: ':argamzzzzfzom, develapment org;mzz@-
tions, or the local civilian population,

:'mclakukan zeselus;. konﬁlk untuk
menjaga pexdamaxan. yang sesung-

guhnya.ll

20 Department Of Peacekeeping Operation,
Civil-Military Coordination Policy, diakses
dari situs htep://www.un.org/Deprus/
dpko/milad/oma/DPKO_CMCOORD_
Policy.pdf, pada hari Sabeu, 2 Juni 2007,
pukul 11.24 WIB,

_;-konﬂh{ Sehmgga upay: _Sepe.m
';-im akan jauh lebih efekif }ika sedi-

kit demi sedﬁmt terus diterapkan se‘i-:}
] 'hmgga PKO sendm benar—benar me- A






